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Landasan Teori

A. Kajian Teori

Pada proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, peneliti membutuhkan
beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah obyek kajian yang digunakan
untuk menelaah obyek kajian yang terkait dengan judul “Prespektif masyarakat
Islam dan masyarakat Konghucu terhadap upacara tingkeban di desa
sedenganmijen kecamatan krian sidoarjo”, adapun kajian pustaka konseptual

dalam judul ini antara lain :

1. Budaya Tentang Tingkeban

Tradisi tingkeban adalah suatu kebiasaan turun menurun yang dilakukan pada
upacara tujuh bulan kehamilan pertama bagi wanita yang mengandung. !
Meskipun zaman telah berkembang sedemikian modern dan mengikuti
pereknomian disetiap sebagian warga masyarakat sedenganmijen. Acapkali masih
jumpai warga masyarakat desa sedengamijen menggelar upacara-upacara tradisi
yang diselenggarakan dengan tujuan tertentu. Seperti misalnya upacara tingkeban
yang digelar oleh sebuah keluarga sebagai bagian dari rangkain persiapan

kelahiran anak pertamanya.

'w.i.s poerwarminta, kamus umum bahasa indnesia, Surabaya, departemen
pendidikan dan kebudayaan, 1989
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Penulisan pada ritual tingkeban itu tersendiri menggunakan pendekatan
“adaptasi kultural” untuk mengamati memahami serta menjelaskan mengenai
kebudayaan yang tekandung dalam masyarakat, yaitu dengan cara mempelajari
beraneka ragam budaya manusia dan mencoba memberikan jawaban-jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan.

Dalam sebuah hadist yang menjelaskan tentang budaya “Islam itu
sesungguhnya lebih dari satu sistem Agama saja, Islam adalah satu kebudayaan
yang lengakap” demikian yang diungkapkan oleh H.A. Gibb dalam bukunya

Wither islam. Adapun hadist lainya tentang budaya dasar :

“Dari Abu Sa’id Al Khudri Radiallahuanha berkata : saya mendengar
Rasullah Shollallohu ‘Alathi Wa Salam Bersabda: siapa yang melihat
kemungkaraan Maka Rubahlah dengan tangan, kita tak mampu maka rubalah
dengan lisanya, kita tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal
tersebut adalah selemah-lemahnya Iman (Riwayat Muslim).?

Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori
Akulturasi yang dikemukan oleh Koentjaraningrat. Penulis menggunakan teori ini
guna untuk menyatakan bahwa penelitian-penelitian yang menyangkut proses
sosial akan terjadi bila manusia dalam suatu masyarakat dengan suatu kebudayaan
tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing yang
sedemikian berbeda sifatnya, sehingga unsur-unsur kebuadyaan asing tersebut

lambat laun diakomondasikan dan di integrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri

tanpa kehilangan kepribadian dari kebudayaan sendiri.

2 Imam Al—mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (Jakarta:Pustaka Amani,2003)
, 24
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Di dalam kehidupan sehari-hari yang dibicarakan orang-orang tenang budaya
tradisi atau kebudayaan tersebut dikehidupan sehari-hari orang tidak mungkin
tidak berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan.Kebudayaan merupakan ciptaan
manusia selaku anggota masyarakat, maka tidak ada yang tidak mempunyai
kebudayaan dan sebaliknya tidak ada kebudayaan dan sebaliknya tidak ada
kebudayaan tanpa masyarakat, masyarakat sebagai wadah dan pendukung dari
kebudayaan.

Kata budaya menurut perbendarahaan bahasa Jawa berasal dari kata “budi dan
“daya”. Dua kata yang digabungan menjadi satu kata baru membentuk pengertian
baru dinamakan jarwodosok. Pemadatan dua kata menjadi satu kata bermaksud
untuk menyatukan arti kata tersebut kedalam satu arti baru yang mudah diingat.
Agar kata bentukan tersebut mudah diucapkan, cara yang ditempuh ialah dengan
mengambil salah satu suku kata dari kata pertama digabung dengan salah satu
suku kata kedua. Terbentuklah kata baru yang maknanya baru, namun tidak
terlepas dari pengertian kata-kata semula.

Gerrtz melihat Agama dalam perspektif kebudayaan sebagai pola untuk
melakukan tindakan (pattern for behavior) dan menjadi sesuatu yang hidup dalam
diri manusia terwujud dalam kehidupan sehari-hari dengan demikian, Agama
merupakan pedoman yang dijadikan kerangka interpretasi tindaan manusia.
Menurut Clifford Greertz menjelaskan bahwa Tingkeban merupakan perayaan
yang paling utama diantara perayaan yang lainnya (seperti Teloonan, Tiga bulan

masa kehamilan) dalam proses kehamilan perempuan. Slametan utama ini
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diselenggarakan pada bulan ketujuh dari masa kehamilan. Tingkeban biasanya si
ibu, si ayah atau keduanya pada kelahiran bayi itu sendiri (babaran/brokohan).

Prof.Dr.Koentjaraningrat berpendapat bahwa kata “budaya” berasal dari
bahasa Sansekerta, buddhayah, bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal). Jadi
kebudayaan itu dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal.
P.J. Zoetmulder dalam bukunya Cultuur, Cost en West berpendapat bahwa asal
kata “budaya” itu perkembangan dari kata majemuk “budi-daya” (daya dari budi
kekuatan dari akal).

Masyarakat Jawa atau tepatnya suku Jawa, secara antropologi budaya
adalah orang yang dalam hidup kesehariannya menggunakan bahasa Jawa
dengan berbagai ragam dialeknya secara turun-menurun. Masyarakat Jawa
merupakan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena
sejarah, tradisi maupun agama. Menurut Clifford Geertz yaitu dalam usaha
melancarkan intergrasi seperti itu dari sisi antropologis dan dengan cara demikian
mencapai sebuah gambaran yang lebih pasti tentang manusia, saya ingin
mengajukan dua gagasan. Yang pertama dari gagasan-gagasan itu adalah bahwa
kebudayaan paling baik dilihat tidak sebagai kompleks-kompleks pola-pola tingka
laku konkret, misalnya adat-istiadat, kebiasaan-kebisaan, tradisi-tradisi,
kumpulan-kumpulan kebiasaan, seperti yang pada umumnya dilakukan sampai
hari ini, melainkan sebagai seperangkat mekanisme-mekanisme kontrol yaitu
rencana-rencana, resep-resep, aturan-aturan, instruksi-intruksi (apa yang disebut

sebagai program-program” oleh para ahli komputer), untuk mengantur tingkah

® Greertz Cliiford, Abangan Santri Dan Priyayi dalam masyarakat Jawa (Jakarta:
Pustaka Jaya, Cetakan kedua 1983), 48
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laku. Gagasan kedua adalah bahwa manusia persis merupakan hewan yang paling
tergantung mati-matian pada mekanisme-mekanisme kontrol di luar kulit yang
bersifat ekstragenetis itu, program-program kultural itu, untuk mengantur tingkah
lakunya.

Masyarakat sedenganmijen pada dasarnya adalah masyarakat yang masih
mempertahankan budaya dan tradisi ritualnya. Misalnya dalam masa kehamilan,
kelahiran, masa perkawinan. Salah satu tradisi dalam adat jawa yaitu tingkeban
yang termasuk dalam peristiwa kelahiran. Dalam penyelenggaran ritual ini ada
beberapa rangkaian yang harus dilaksanakan diantaranya siraman dan slametan.
Dalam slametan banyak dijumpai adanya sjen-sajen yang mempunyai makna dan
simbol yang terkandung didalamnya.

Kebudayaan sendiri terdiri atas gagasan-gagasan, simbol-simbol dan nilai-
nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia. Sehingga tidaklah berlebihan ika
ada ungkapan,” begitu eratnya kebudayaan manusia dengan simbol-simbol.
Manusia berfikir, berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang

simbolis.

2. Simbol dan makna dalam tingkeban

Berbicara tentang makna dan simbol, maka keduanya tidak dapat dipisahkan
satu dengan lainnya. Pada hakkatnya pengetahuan manusia adalah pengetahuan
yang simbolis. Fungsi utama dari simbol-simbol itu adalah untuk mempermudah

berkomunikasi. Komunikasi manusia tidak hanya dengan sesamanya melainkan
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juga dengan sesamanya, melainkan juga dengan makhluk di luar dirinya, yang
bersifat supranatural atau goib, demi menjaga keseimbangan dalam alam
hidupnya. Ketika manusia berkomunikasi dengan sesama selalu diungkapkan
dengan kata-kata, sebagai salah satu bentuk dari tindakan simbolik. Akan tetapi
kalau manusia itu berkomunikasi dengan mahkluk yang lain atau yang ritual maka
tindakan komunikasinya adalah secara simbolik. * Dengan demikian simbol
tersebut tidak dapat dipisahkan dengan religi, sebab religi merupakan suatu sistem
dan simbol-simbol dimana manusia berkmunikasi dengan alam didunia. Dengan
kata lain dengan melalui upacara/ selametan maka manusia bisa mengekpersian
gagasan-gagasan lewat tindakan-tindakan simbolik.”

Sebuah simbol dari perspektif SAUSSUREAN adalah sejenis tanda dimana
hubungan antara penanda dan pertanda seakan-akan bersifat arbiter
konsekuensinya. Gabungan kesejarahan mempengaruhi pemahaman Kita.

(3

Saussure menerangkan sebagai berikut “ salah satu karakteristik dari simbol
adalah bahwa simbol tak pernah benar-benar arbiter. Hal ini bukannya tidak
beralasan karena ada ketidaksempurnaan ikatan alamiah antara penanda dan
petanda simbol keadilan yang berupa timbangan tak dapat digantikan oleh simbol
lainnya seperti kendaraan (kereta) misalnya.®

Di dalam tingkeban terdapat macam simbol-simbol yang diantaranya 3 macam

variasi. Pertama terdapat suguhan untuk para tamu diantaranya : tumpeng, sego

* Soselisa, Makna simbolik beberapa sajen slametan tingkeban, sebuah kajian
mengenai prinsip kesimbangan dalam knsep pemikiran jawa (yogyakarta: Fakhultas
universitas gajah mada,1987), 2

® Geertz cliford. Abangan santri priyayai dalam masyarakat jawa, (jakarta: pustaka
Jaya, 1983), 22

® Arthur asa berger, Tanda tanda dalam kebudayaan kompentorer,(Yogyakarta: Pt
Tiara Wacana Yogya, 2000 23
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golong, iwel-iwel, clorot, sego kabuli, rujak legi atau yang disebut Rujak Gobet.
Kedua terdapat disiraman calon ibu, seperti : air kembang setaman yakni air yang
ditaburi mawar, melati, kenanga dan kantil. Dan ketiga atau simbol utamanya
terdapat di kelapa gading muda (cengkir gading).

Dari berbagai simbol tindakan dan sesaji ritual tingkeban demikian, memang
tampak bahwa masyarakat desa sedenganmijen kecamatan krian sidoarjo memiliki
harapan-harapan keselamatan. Masyarakat desa sedenganmijen menganggap
tingkeban sebagai ritual yang patut diperhatikan secara khusus. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa makna dan fungsi budaya selamatan ritual tingkeban
adalah:

(1) untuk mewariskan tradisi leluhur, agar tidak kesiku (mendapatkan

marabahaya) dan

(2) untuk menjaga keseimbangan, keselarasan, kebahagiaan, dan keselamatan

(slamet, oraono apo-apo) hidup yaitu kondisi aman tenteram tanpa gangguan

makhluk lain atau alamsekitar. Selain itu, tradisi tujuh bulanan

(tingkeban/mitoni) menunjukkan karaktermasyarakat desa sedenganmijen

yang berpikir asosiatif.

3. Tingkeban Dalam Perspektif Islam Dan Konghucu

Merupakan perayaan yang paling utama diantara perayaan yang lainnya

(seperti Teloonan, Tiga bulan masa kehamilan) dalam proses kehamilan

perempuan. Slametan utama ini diselenggarakan pada bulan ketujuh dari masa
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kehamilan. Tingkeban biasanya si ibu, si ayah atau keduanya pada kelahiran bayi
itu sendiri (babaran/brokohan).”

Tradisi tingkeban adalah suatu kebiasaan turun menurun yang dilakukan pada
upacara tujuh bulan kehamilan pertama bagi wanita yang mengandung. ®
Meskipun zaman telah berkembang sedemikian modern dan mengikuti
pereknomian disetiap sebagian warga masyarakat sedenganmijen. Acapkali masih
jumpai warga masyarakat sedengamijen menggelar upacara-upacara tradisi yang
diselenggarakan dengan tujuan tertentu. Seperti misalnya upacara tingkeban yang
digelar oleh sebuah keluarga sebagai bagian dari rangkain persiapan kelahiran
anak pertamanya.

Menurut ulama di Desa Sedenganmijen kecamatan krian sidoarjo, terkait
tingkeban seperti penghormatan si ibu dan si jabang bayi. Maksudnya segala
bentuk jamuan yang disuguhkan dan dihidangkan dalam waktu-waktu tertentu,
seperti saat pernikahan, khitan, kelahiran atau atau hal-hal lain yang ditujukan
sebagai wujud rasa kegembiraan itu dinamakan walimah haml, hanya saja kata
walimah biasanya diidentikkan dengan hidangan dalam acara pernikahan
(walimatul ‘arus). °

Dewasa ini banyak orang Islam yang masih melaksanakan upacara selamatan
yang merupakan peninggalan nenek moyang yang dilatarbelakangi oleh ajaran-

ajaran non Islam. Tradisi yang sudah menjadi budaya masyarakat itu sulit untuk

’ Greertz Cliiford, Abangan Santri Dan Priyayi dalam masyarakat Jawa (Jakarta:
Pustaka Jaya, Cetakan kedua 1983), 48

8 W.J.S poerwarminta, kamus umum bahasa indnesia, (Surabaya :departemen
pendidikan dan kebudayaan, 1989)

® Gus iwan, wawancara, Krian, 16 november 2015
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dihilangkan, terutama dalam masyarakat sedeganmijen. Bagi orang desa
sedenganmijen, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-upacara yang
berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam perut
ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa sampai dengan saat kematian. Salah satu
tradisi ritual dalam adat Jawa yaitu tingkeban yang termasuk dalam peristiwa
kelahiran.

Tradisi -tradisi dalam masyarakat Islam yang seringkali dicap sebagai
Bid’ah, karena alasan masalah itu tidak ada pada zaman Rosulullah dan
zaman salaf (angkatan pertama), atau karena tradisi itu hasil cangkokan tradisi
masyarakat pra-Islam di Indonesia, adalah banyak sekali, seperti: Selametan,
upacara-upacara pernikahan, kematian, kelahiran bayi, membangun rumah dan
lain-lain. Ada diantara tradisi tersebut sudah diisi penuh dengan nilai-nilai
Islam, meskipun namanya masih tetap atau sebagian penampilannya belum
berubah  penuh, seperti “selamatan” yang sudah dihilangkan sesajennya,
diganti dengan shodagoh makanan, diisi dengan membaca ayat-ayat Al-

Qur’an dan do’a kepada Allah s.w.t.

“Menurut Imam Al-Ghozali menyatakan: Tidak semua bid’ah itu
dilarang, yang dilarang adalah yang bertentangan secara pasti dengan
As-Sunnah yang jelas (sunnah tsabitah) atau menghilangkan ketentuan
syara’yang masih tetap ada ilalnya (dasar alasannya), malah perbuatan
bid’ah itu kadang-kadang menjadi wajib dalam suatu keadaan apabila
terjadi perubahan berbagai macam sebab yang mendoronganya.”10

19 Muhammad Tholhah Hasan , Ahlussunnah Wal-Jamaah Dalam Persepsi dan
Tradisi NU, (Jakarta: Lantabora Press, 2005), Cet 3, 232
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Namun disisi agama Konghuchu sedikit serupa dengan pandangan Islam
akan tetapi bentuk jamuan yang disuguhkan atau dihidangkan tersebut dengan
memuja para dewa-dewi di tempat peribadahan tridama (kelenteng). Dengan
melihat kalender cina dan kalender jawa untuk menunggu hari baik supaya bisa di
jamuan dan disuguhkan.

Pembahasan mengenai asal-usul manusia (kehamilan) menurut agama
Khonghucu, tidak banyak dijelaskan. Pada kitab suci Su Si pun tidak ditemui
adanya pembahasan mengenai asal-usul manusia. Pembahasan mengenai hal ini
dibahas pada Kitab Li Ji atau Li Chi (kitab kesusilaan),yang merupakan bagian
dari Kitab Ngo King atau Wu Ching.

Manusia dalam agama Khonghucu berasal dari kedua orangtua,
dianugerahi sifat-sifat mulia dan agung sejak lahir olen Thian. Manusia juga
diberikan perintah suci dalam menyampaikan ajaran agamanya kepada
seluruh  umat Khonghucu. Perintah suci tersebut akan diminta
pertanggungjawabannya di hadapan Thian. Oleh karena itulah maka manusia

ditempatkan dalam kedudukan tertinggi.

Pada kitab Li Ji, salah satu dari tiga kitab Li Jing (kitab kesusilaan)
disuratkan: “Qi atau semangat itulah pernyataan adanya roh. Bo atau daya-daya
hidup itulah pernyataan adanya nyawa. Tujuan  pengajaran agama
mengharmoniskan lahiriah dan rohaniah manusia. Semua yang dilahirkan
akan mengalami kematian, yang mati itu akan kembali ke tanah, inilah yang

dinamai berhubungan dengan nyawa, tulang, daging, semua jasad yang
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berwatak yin (negatif) akan kembali ke tanah/bumi. Sedangkan semangat akan
berkembang naik bergemilang (kembali kepada Tian) diiringi harum dupa

yang semerbak. Itulah pernyataan adanya roh.” 1

4. Penelitian Terdahulu

Sepanjang pengatahuan peneliti, peneliti pernah menjumpai sebuah karya
ilmiah yang berupa skripsi dan artikel. Oleh karena itu peneliti mempertegas
adanya perbedaan karakter yang terdapat pada peneltian ini, diantaranya :

Sumantarsih dalam skripsinya “Islam Dalam Dwi Sri Tradisi Jawa”
yang menyatakan bahwa dalam masyarakat agraris (terutama di Jawa), tradisi
penghormatan terhadap kehadiran Dewi Sri masih berlangsung sampai
sekarang. Simbolisme penghormatan terhadap Dewi Sri tampak dalam ritus-
ritus perkawinan (midodareni), tata ruang bangunan, dan ritus-ritus pertanian.
Figur Dewi Sri menjadi simbol dan kerangka acuan berpikir bagi orang Jawa
khususnya petani Jawa di dalam prosesi siklus hidup yaitu perkawinan,
memperlakukan rumah dan tanah pertaniannya. Dalam struktur berfikir,
mereka percaya bahwa asal-usul benih kehidupan berasal dari dunia atas
(dewa) yang diberikan kepada dunia bawah (manusia). Supaya benih
kehidupan tetap terjaga keberlangsungannya maka harus dijaga hubungan

dunia atas dengan dunia bawah dengan melalui ritus-ritus. Ritual atau

' Setianda Tirtarasa, ” Mengenal Agama Khonghucu dan Masalah Korupsi,”
dalam Tjhie Tjay,Menuju Masyarakat Anti Korupsi Perspektif Agama Khonghucu,
(Jakarta: Departemen komunikasi dan informatika, 2006),121
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slametan yang masih dilaksanakan terkait dengan penghormatan kepada Dewi Sri
antara lain adalah Tingkeb Tandur dan Methik.

Ritual yang dilakukan ketika padi berumur dua bulan oleh sebagian
masyarakat petani adalah slametan Tingkeb Tandur. Ritual Tingkeb Tandur
dilaksanakan oleh masyarakat petani dilatarbelakangi oleh kondisi lahan di
desa tersebut yang rawan terhadap bencana banjir dan kekeringan. Perspektif
Agama Islam yang terdapat di dalam tradisi ini sangat sedikit yaitu
penghormatan manusia kepada Tuhan yang maha esa dengan pengucapan
rasa syukur terhadap apa yang telah diberikan kepada yang maha Kkuasa.
Perwujudan syukur terhadap nikmat yang telah diberikan merupakan salah
satu contoh ajaran Islam yang dilakasanakan dalam tradisi ini.**

Agustin Dwi Mardikaningtyas dalam skripsinya ‘“Prosesi Adat Mitoni
Ditinjau Dari Aspek Pendidikan Moral” yang menyatakan bahwa rangkaian
upacara tingkeban yang dianggap penting adalah upacara shaman. Untuk
menemukan ajaran etikanya akan terlihat dari makna simbol-simbol yang terdapat
dalam alas-alas yang dipergunakan. Asal muala upacara mitoni disebabkan karena
manusia merasa ada krisis dalam hhidup invidualnya. Dalam kehidupan manusia
terdapat beberapa taraf yaitu kelahiran, masa desawa, perkawinan, meninggal.
Taraf yang satu dengan taraf yang lain dinamakan dengan taraf peralihan. Pada

taraf perahlian ini disebut dengan masa krisis. Masa hidupnya manusia itu

'2 Sumantarsih, Islam Dalam Dwi Sri Tradisi Jawa. Skripsi, kediri, 2007
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mengalami banyak krisi yang menjadi objek perhatiannya dan seringkali amat

menakutkan. ™

3 Madikaningtyas dwi agustin, Prosesi Adat Mitni Ditinjau Dari Aspek
Pendididkan Moral. Skripsi, Uinversitas Muhammmadiyah Surakarta 2008



